ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Studi Keanekaragaman Insekta pada Vegetasi Pohon Pinus
(Pinus merkusii) di Wisata Kampoeng Pinus Sarangan Magetan sebagai Media
Pembelajaran berupa Booklet” ini ditulis oleh Friska Yulanda Dewi, NIM.
12208173039, Pembimbing Muhammad Igbal Filayani, M.Si.

Kata Kunci: Insekta,Wisata Kampoeng Pinus Sarangan Magetan, Booklet

Insekta merupakan salah satu hewan dari filum arthropoda yang memiliki
bentuk tubuh yang terbagi atas kepala (caput), dada, dan perut. Insekta merupakan
hewan yang jumlahnya paling besar. Hewan ini dapat hidup hampir di semua
tempat baik di darat maupun di air. Insekta memiliki warna tubuh yang menarik
dan bervariasi. Keberadaan serangga dapat digunakan sebagai indicator
keseimbangan ekosistem. Keanekaragaman serangga Yyang tinggi akan
menyebabkan proses jaring-jaring makanan berjalan secara normal. Salah satu
ekosistem yang memungkinkan terdapatnya insekta yaitu di Wisata Kampoeng
Pinus Sarangan Magetan. Kampoeng Pinus Sarangan terletak pada hutan yang
masih alami dengan jenis hutan heterogen dan di dominasi oleh pohon pinus,
kesejukan udara pegunungan dan keasrian hutan yang dialami menjadikan
Kampoeng Pinus Sarangan sebagai alternatif tujuan wisata.

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk (1) Mengidentifikasi berbagai
insekta pada vegetasi pohon pinus (Pinus merkusii) yang terdapat di Wisata
Kampoeng Pinus Sarangan Magetan (2) Menghitung keanekaragaman insekta
pada vegetasi pohon pinus (Pinus merkusii) yang ditemukan di Wisata Kampoeng
Pinus Sarangan Magetan (3) Mendeskripsikan hasil uji kelayakan ahli materi, ahli
media, dosen pengampu, dan uji keterbacaan mahasiswa Tadris Biologi 1AIN
Tulungagung terkait dengan media pembelajaran berupa booklet pada materi
zoologi avertebrata yang dikembangkan.

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian campuran terdiri atas
penelitian kualitatif dan penelitian pengembangan R&D (Research and
Development). Penelitian tahap pertama menggunakan metode observasi,
dokumentasi dan studi literatur. Penelitian tahap kedua yaitu menggunakan model
ADDIE. Penelitian ini hanya sampai pada tahap development, hal tersebut
dikarenakan adanya keterbatasan waktu.

Hasil penelitian ini meliputi (1) tahap | total spesies yang ditemukan dari
ketiga stasiun yaitu 44 spesies. Stasiun | dengan ketinggian 1020-1119 m dpl
ditemukan 38 spesies dan yang mendominasi adalah spesies Stenamma brevicorne
dengan jumlah 22 individu. Stasiun Il dengan ketinggian 1119-1198 m dpl
ditemukan 21 spesies dan yang mendominasi adalah spesies Aphaenogaster uinta
dengan jumlah 23 individu. Stasiun Il dengan ketinggian 1198-1250 m dpl
ditemukan 24 spesies dan yang mendominasi adalah spesies Aphaenogaster
treatae dengan jumlah 18 individu. Spesies yang mendominasi dari ketiga stasiun
yaitu spesies Aphaenogaster uinta dengan jumlah total 44 individu. (2) Indeks
keanekaragaman (H’) pada stasiun I di ketinggian 1020-1119 meter dpl diperoleh
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nilai indeks keanekaragaman 3,247. Kemudian pada stasiun Il di ketinggian 1119-
1198 meter dpl indeks keanekaragaman diperoleh nilai 2,511. Sedangkan pada
stasiun 111 di ketinggian 1198-1250 meter dpl diperoleh nilai 2,806. Nilai indeks
total lokasi penelitian yang dihitung diperoleh nilai 3,204. (3) tahap Il media
pembelajaran berupa booklet yang telah dikembangkan selanjutnya divalidasi oleh
beberapa ahli yaitu, ahli materi, ahli media, dan dosen pengampu. Hasil
persentase ahli materi sebesar 64%, ahli media sebesar 97,7%, dan dosen
pengampu sebesar 90,3%. Perolehan hasil validasi tersebut dapat disimpulkan
bahwa booklet tersebut layak digunakan sebagai salah satu media pembelajaran
untuk mempelajari mata kuliah zoologi avertebrata. Hasil uji keterbacaan
mahasiswa terhadap media pembelajaran berupa booklet mendapat hasil
persentase skor 87,5% yang berarti booklet tersebut layak digunakan sebagai
media pembelajaran dalam mempelajari mata kuliah zoologi avertebrata.
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ABSTRACT

Thesis with the title "Study of Insect Diversity in Pine Tree Vegetation ( Pinus
merkusii ) at Kampoeng Pinus Sarangan Magetan Tourism as a Learning Media in
the form of Booklet " was written by Friska Yulanda Dewi, NIM. 12208173039,
Supervisor Muhammad Igbal Filayani, M.Sc.

Keywords: Insects, Kampoeng Pinus Sarangan Magetan Tourism, Booklet

Insects are one of the animals from the phylum Arthropoda which have a
body shape that is divided into a head (caput), chest, and stomach. Insects are the
largest number of animals. These animals can live almost anywhere both on land
and in water. Insects have attractive and varied body colors. The presence of
insects can be used as an indicator of the balance of the ecosystem. The high
diversity of insects will cause the food web process to run normally. One of the
ecosystems that allows the presence of insects is in the Kampoeng Pinus Sarangan
Magetan Tourism. Kampoeng Pinus Sarangan is located in an unspoiled forest
with heterogeneous forest types and is dominated by pine trees, the cool mountain
air and the beauty of the forest make Kampoeng Pinus Sarangan an alternative
tourist destination.

The aims of this study were to (1) identify various insects on pine tree
vegetation ( Pinus merkusii ) found in Kampoeng Pinus Sarangan Magetan
Tourism (2) Calculate the diversity of insects in pine tree vegetation ( Pinus
merkusii ) found in Kampoeng Pinus Sarangan Magetan Tourism (3) Describe the
results of the feasibility test of material experts, media experts, supporting
lecturers, and the readability test of Biology Education students of IAIN
Tulungagung related to learning media in the form of booklets on the developed
invertebrate zoology material.

This type of research is a mixed type of research consisting of qualitative
research and R&D development research ( Research and Development ). The first
stage of research used the method of observation, documentation and literature
study. The second stage of research is using the ADDIE model. This research has
only reached the development stage , this is due to time constraints.

The results of this study include (1) stage I, the total species found from
the three stations are 44 species. Station | with an altitude of 1020-1119 m asl
found 38 species and the dominant species was Stenamma brevicorne with a total
of 22 individuals. Station Il with an altitude of 1119-1198 m above sea level
found 21 species and the dominant species was Aphaenogaster uinta with a total
of 23 individuals. Station Il with an altitude of 1198-1250 m asl found 24 species
and the dominant species was Aphaenogaster treatae with a total of 18
individuals . The dominating species from the three stations was Aphaenogaster
uinta with a total of 44 individuals. (2) The diversity index (H') at station | at an
altitude of 1020-1119 meters above sea level obtained a diversity index value of
3,247. Then at station Il at an altitude of 1119-1198 meters above sea level the
diversity index obtained a value of 2.511. While at station Il at an altitude of
1198-1250 meters above sea level, the value is 2.806. The total index value of the
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calculated research sites obtained a value of 3,204. (3) stage Il learning media in
the form of booklets that have been developed are then validated by several
experts, namely, material experts, media experts, and supporting lecturers. The
results of the percentage of material experts are 64%, media experts are 97.7%,
and lecturers are 90.3%. Obtaining the validation results, it can be concluded that
the booklet is suitable to be used as one of the learning media for studying
invertebrate zoology courses. The results of the student legibility test on learning
media in the form of booklets got a score percentage of 87.5%, which means
the booklet is suitable for use as a learning medium in studying invertebrate
zoology courses.
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